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ABSTRAK  

Pola asuh anak usia dini telah mengalami perubahan signifikan dengan adanya kemajuan 
teknologi digital. Artikel ini membahas dampak teknologi digital pada pola asuh anak usia 
dini, tantangan yang dihadapi orang tua, Artikel ini bertujuan untuk mengupas problematika 
yang terjadi dalam proses mendidik anak di era digital seperti sekarang ini. Seluruh persoalan 
mendidik anak seharusnya diatasi dengan pola dan pendekatan yang tepat. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan research synteshis dalam menggali teori yang relevan terkait issue 
yang dibahas. Analisis secara kualitatif menjadi tombak penelitian untuk memantapkan 
akurasi data yang dikumpulkan. Di era ini, banyak anak-anak yang memiliki perilaku 
ketergantungan terhadap perangkat digital yang cukup riskan terhadap sisi negatif. Oleh 
karena itu, pentingnya mengendalikan digital era yang dipegang oleh anak-anak untuk 
memfokuskan bidang pendidikan perlu dilakukan supaya motivasi dapat terbentuk dan tujuan 
pendidikan juga bisa tercapai dengan baik dengan sinergisitas antara stakeholder lembaga 
pendidikan (sekolah) dengan yang lainnya (tri logi pendidikan). 

Kata Kunci: pola asuh; anak usia dini; teknologi digital; tantangan dan strategi; era digital.
  
 
 

ABSTRACT 

Early childhood parenting has undergone significant changes with the advancement of digital 
technology. This article discusses the impact of digital technology on early childhood 
parenting, the challenges faced by parents, this article aims to explore the problems that 
occur in the process of educating children in this digital era. All the problems of educating 
children should be overcome with the right patterns and approaches. This study uses a 
research synteshis approach in exploring relevant theories related to the issues discussed. 
Qualitative analysis became the spearhead of the research to solidify the accuracy of the 
data collected. In this era, many children have behavioral dependence on digital devices that 
are quite risky to the negative side. Therefore, the importance of controlling the digital era 
held by children to focus on the field of education needs to be done so that motivation can 
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be formed and educational goals can also be achieved properly with synergy between 
stakeholders of educational institutions (schools) and others (tri logic of education). 

Keywords: parenting patterns; early childhood; digital technology; challenges and 
strategies; digital era. 
 

 

Copyright © 2024  Etos: Jurnal Pengabdian Masyarakat 

 
 

PENDAHULUAN  
Pokok permasalahan dalam mendidik anak saat ini adalah sulitnya menggugah 

motivasi peserta didik untuk sadar akan pentingnya belajar. Salah satu hal yang 
menyebabkan merosotnya motivasi belajar anak adalah penggunaan smartphone 
yang tidak semestinya. Para siswa terlalu sering menggunakan smartphone untuk 
mengakses sesuatu yang sebetulnya kurang bermanfaat seperti permainan game, 
hiburan, dan media sosial (Sobon et al., 2020).Perkembangan teknologi digital telah 
merubah berbagai aspek kehidupan, termasuk pola asuh anak usia dini. Dalam era 
digital ini, anak-anak sering terpapar perangkat elektronik seperti tablet, 
smartphone, dan komputer sejak usia dini. Hal ini menimbulkan berbagai tantangan 
dan peluang dalam pola asuh. Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana 
teknologi mempengaruhi pola asuh anak dan memberikan panduan bagi orang tua 
dan pendidik untuk mengelola penggunaan teknologi dengan bijak. 

Sebetulnya ada banyak permasalahan dalam mendidik anak di era digital 
seperti ini, namun persoalan yang paling mencolok adalah yang berkaitan dengan 
motivasi siswa karena terhalang oleh godaan smartphone. Permasalahan-permasalah 
seperti ini harus diatasi dengan pola dan pendekatan yang tepat. Mendidik anak di 
tengah tantangan zaman seperti sekarang menjadi satu hal yang sulit untuk 
dilakukan secara maksimal karena berbagai pengaruh yang datang seiring 
perkembangan zaman. Di mana, pada era ini banyak anak-anak yang memiliki 
perilaku ketergantungan terhadap perangkat digital yang cukup riskan terhadap sisi 
negatif (Rahmat, 2018). Hal ini berimbas langsung pada karakteristik anak yang 
begitu tampak di laman media sosial seperti facebook, twitter, instagram, dll. Dalam 
dunia pendidikan, pola pendidikan etika amat penting peranannya untuk 
membentengi anak-anak dari sisi negatif pemanfaatan media digital yang bisa 
diterapkan pada lingkungan pendidikan itu sendiri, keluarga, maupun masyarakat 
(Bakti & Meidasari, 2014). Meskipun begitu, orang tua tetap memiliki peran penting 
dalam proses pendidikan mereka karena orang tua adalah guru yang paling utama 
bagi anak-anak (Dunham et al., 2012). Bagaimanapun, orang tua lah yang 
mengajarkan banyak hal kepada anak dari setiap tahapan terutama pada masa 
golden age (Trisnawati & Sugito, 2020). Ini lah yang seharusnya menjadi PR penting 
bagi para orang tua khususnya terkait dengan banyaknya permasalahan yang muncul 
di tengah tumbuh kembangnya anakanak mereka terutama yang disebabkan oleh 
perangkat digital saat ini. 

Aslan (Aslan, 2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Peran Pola Asuh 

Orangtua Di Era Digital” menerangkan bahwa model atau cara asuh orang tua saat 

ini hendaknya mengikuti perkembangan zaman yang ada. Teknologi digital yang 

begitu canggih mampu memberikan sinkronisasi terhadap perubahan pola asuh yang 

dilakukan sehingga mampu mengatur beberapa pola seperti otoriter, demokratis, 
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dan permisif supaya lebih terkendali. Kemudian, Isnanita dalam artikelnya 

menambahkan bahwa pendidikan anak dalam keluarga di era digital membutuhkan 

upaya yang lebih ekstra jika dibandingkan dengan zaman-zaman sebelumnya. Ia 

menambahkan beberapa tahapan yang harus dilakukan oleh orang tua dan anak 

dalam mempertahankan pola asuh yang baik di era digital seperti ini, antara lain: 

(a) tanggung jawab secara penuh, (b) kedekatan emosional, (c) tujuan pendidikan 

yang jelas, (d) menjaga komunikasi dengan baik, (e) mengajarkan agama, (f) 

persiapkan anak masuk masa pubertas, (g) persiapkan anak masuk era digital 

(Andriyani, 2018). Di sisi yang lain, Stephanus Turibius Rahmat (Rahmat, 2018) 

berpendapat bahwa setiap generasi memiliki karakteristik yang berbedabeda karena 

hal tersebut ditentukan dengan kondisi demografis yang ada. Maka, peran orang tua 

untuk menghalau berbagai permasalahan negatif yang muncul di era anak-anak itu 

tumbuh tentu saja sangat diperlukan termasuk di era digital saat ini.  

Penelitian-penelitian yang berhubungan dengan pola asuh dan pendidikan 

anak dalam keluarga di era digital ini lebih banyak membahas mengenai pola umum 

yang sebetulnya belum ditemukan sama sekali cara yang paling ampuh untuk 

mengatasi berbagai permasalahan yang muncul di era ini. Bahkan, Hasnawati dalam 

penelitiannya mengungkapkan bahwa masih belum ada penyelsaian mengenai 

permasalahan bagi orang tua dalam mendidik anak di era digital. Hal ini membuat 

penulis merasa bahwa persoalan ini perlu dikaji lebih jauh agar nantinya orang tua 

selaku pendidik utama dalam keluarga memahami segala roles dan pengetahuan 

yang ada untuk meminimalisir dampak negatif dari era digital terhadap anak-anak 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini masuk ke dalam jenis penelitian Systematic Review. Penelitian 

ini (Systematic Review) juga dikenal dengan istilah Research Synthesis yang 

bertujuan untuk memberikan sintesis yang tepat dan komprehensif dari berbagai 

studi yang relevan di dalam dokumen Tunggal (Aromataris & Pearson, 2014).   

 Pendekatan pengembangan penelitian yang digunakan adalah meta-analysis. 

Artinya bahwa penelitian ini berfokus pada berbagai macam karakteristik dan 

quantitative findings, menganalisa, dan mendeskripsikan hasil temuan secara 

kolektif dengan data yang valid dan cara yang benar (Lipsey & Wilson, 2001). 

Kemudian peneliti juga melakukan kajian secara ilmiah terkait dengan literatur-

literatur perpustakaan yang relevan dengan judul penelitian, kemudian dijabarkan 

dan dianalisis secara kualitatif. Penelitian kualitatif adalah salah satu metode 

penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang kenyataan 

melalui proses berfikir induktif (Khilmiyah, 2016, p. 3). 

Penelitian ini adalah penelitian sintesis yang dimaksudkan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai variabel atau tema, indikasi atau keadaan yang 

ada yaitu keadaan sebagaimana adanya ketika penelitian dilakukan. Penelitian ini 

dilakukan pada tahap eksplorasi secara umum dan memperhatikan aspek pada 

elemen kondisi sosial yang diamati, sehingga dapat diperoleh gambaran secara 

umum (Khilmiyah, 2016, p. 234). Secara umum, hampir seluruh tipe dari systematic 
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review menginformasikan sitematika proses secara general. Proses-proses seperti ini 

dapat terbagi lagi di dalamnya secara jelas namun tetap saling berhubungan antar 

tahapan-tahapannya seperti bagan di bawah ini. Systematic review memerlukan 

penyederhanaan pertanyaan penelitian dan metode-metodenya yang akan 

digunakan untuk menginvestigasi pertanyaan-pertanyaan tersebut (Bedenlier, Bond, 

Buntins, Zawacki-Richter, & Kerres, 2020). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pendidikan Anak Era Digital  
Pendidikan anak saat ini semakin terbantu oleh adanya teknologi secara 

masif. Anakanak sekarang tumbuh bersamaan dengan tumbuhnya teknologi pula 
yang semakin pesat seperti smartphone, laptop, dan berbagai aplikasi lainnya 
(Andriyani, 2018). Warna-warni pendidikan model ini bersebaran dimana-mana 
termasuk di dalam keluarga itu sendiri di mana orang tua memiliki pengaruh penting 
terhadap pertumbuhan anak terutama dalam masalah perilaku yang 
diinterpretasikan dari atmosphere keagamaan dalam keluarga (El Fiah & Hizri, 
2020). Oleh karena itu dalam situasi seperti ini pun keluarga memiliki peran penting 
dalam mendampingi proses pendidikan anak. Permasalahan dalam keluarga sendiri 
sekarang lebih kompleks, salah satu penyebabnya adalah teknologi. Fungsi komunal 
antara orang tua dan anak terhalang oleh teknologi, terbukti dengan kesibukan 
mereka terhadap gadget yang dipegang (Alia & Irwansyah, 2018). 

Faktanya bahwa perkembangan teknologi digital membuat anak menjadi lebih 
fokus hanya kepada digital itu sendiri seperti contoh bermain game, kurangnya 
kepekaan terhadap lingkungan sekitar, kurangnya hubungan sosial, bahkan malas 
untuk belajar (Baharun & Finori, 2019). Ini lah gambaran umum dunia anak zaman 
sekarang terutama jika dikaitkan dengan pendidikan. Lazimnya, anak-anak itu lebih 
fokus terhadap belajar untuk mempersiapkan masa depan yang lebih baik. 
Seharusnya anak berada pada fase berfikir secara berangsur-angsur, kemudian 
memperkuat hafalan sehingga menimbulkan kegembiraan dalam belajar untuk 
menambah pengetahuan dan kemampuannya (Khusni, 2018). 

 Maka pentingnya mengendalikan anak zaman sekarang agar mampu 
memanfaatkan teknologi seperti sebagaimana mestinya dan supaya tidak salah 
dalam penggunaannya. Meskipun tujuan diciptakannya teknologi adalah supaya 
membawa dampak positif bagi para penggunanya, namun banyak juga para pelajar 
khususnya yang menggunakan fasilitas teknologi tidak sesuai dengan yang 
semestinya sehingga dampak negatif yang lebih dominan timbul (Marryono Jamun, 
2018). Oleh karena itu pentingnya pengawasan terhadap anak yang hidup di era ini 
perlu ditingkatkan dan dimotivasi agar fungsi teknologi bisa digunakan untuk 
mengkonstruksi pengetahuan dan menunjang pembelajaran (Andri, 2017).  
Pola Asuh Orang Tua di Era Digital  

Pola asuh orang tua merupakan ujung tombak dari sikap atau perilaku yang 
dimiliki oleh anak. Hal ini menjadi penting karena pola komunikasi, interaksi, dan 
lainnya dipengaruhi oleh pola asuh tersebut (Amalia Safitri et al., 2020). Pola adalah 
model, kemudian istilah asuh itu sendiri merujuk pada makna bahasa menjaga, 
mendidik, atau merawat anak agar tumbuh kemampuan mandiri dari anak untuk 
berdiri di atas kakinya sendiri (Anisah, 2017). Dewasa ini, pola asuh orang tua lebih 
mengarah pada teknologi digital, pasalnya orang tua sekarang memanfaatkan 
smartphone untuk mengasuh anak-anaknya supaya tidak 
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menangis dan sebagainya. Teknologi memiliki manfaat besar dalam pertumbuhan 
dan pendidikan anak. Berbagai literasi dapat dengan mudah didapatkan oleh 
siapapun untuk menunjang pengetahuan seperti melalui laman Google, dan lainnya 
(Putri, 2018).  

Pola asuh yang serba tergantung dengan model digital ini memiliki dampak yang 
cukup serius bagi pertumbuhan anak, baik itu dampak positif ataupun dampak 
negatif. Salah satu dampak nyata yang saat ini diresahkan oleh berbagai kalangan 
adalah merosotnya mora generasi bangsa yang disebabkan oleh teknologi informasi 
yang tidak diimbangi oleh nilai budi pekerti yang luhur di dunia nyata (Hendayani, 
2019). Hal ini lah yang secara nyata ditanamkan oleh orang tua melalui pola asuh di 
era digital seperti ini. Kemudahan mengakses berbagai hal yang tidak bisa 
dipertanggung jawabkan implikasi jangka panjangnya bagi anak. Salah satunya 
adalah hilangnya nilai social dari dalam diri anak-anak. Hal ini seharusnya diimbangi 
dengan contoh atau pengajaran nyata oleh orang tua tentang budi pekerti yang luhur 
dan sikap sosial yang baik antar sesama (Nahriyah, 2017). Orang tua bertugas untuk 
mendampingi dan mengarahkan anak-anak dalam pemanfaatan teknologi di era 
digital supaya dampak negatif dari pemanfaatan ini bisa terbentengi. Ini lah salah 
satu bentuk ataupola asuh yang bisa diterapkan oleh orang tua terhadap anak-anak 
di era digital seperti ini. 
 

Pembahasan  
Pada kondisi yang serba digital seperti ini, orang tua dihadapkan dengan 

tantangan pola asuh dalam proses pendidikan anak yang lebih kompleks. Ada banyak 
permasalahan yang muncul seiring pertumbuhan dan perkembangan zaman. 
Umumnya setiap 15-18 tahun periodisasi akan membentuk karakteristik demografi 
yang berbeda antara generasi sebelumnya dan juga setelahnya (Rahmat, 2018). Hal 
terjadi pula pada era digital yang semakin meluas seperti sekarang. Setidaknya 
dalam proses pendidikan ada yang namanya tri logi pendidikan yang memang tidak 
bisa dipisahkan. Maka, pola asuh yang berada dalam 3 lingkup pendidikan mengalami 
perubahan seiring berkembangnya ekonomi, teknologi, dan gender (Aslan, 2019). 
Hal ini memacu penulis untuk membahas berbagai permasalahan yang timbul di era 
digital ini.  
 
Permasalahan Umum  

Tidak bisa dipungkiri bahwa teknologi menuntut peserta didik menjadi 
manusia yang memiliki sumber daya unggul (SDM) khususnya di era digital seperti 
ini. Hal ini terbukti dengan tantangan dalam dunia pendidikan termasuk di dalamnya 
proses mendidik anak di era digital seperti sekarang terhadap penanaman nilai 
pendidikan itu sendiri yang sejatinya masih perlu dikembangkan (Syamsuar & 
Reflianto, 2019). Pendidikan nilai ditujukan untuk membentuk karakter atau nilai 
yang ada dalam diri peserta didik sehingga diharapkan bisa menjadi manusia yang 
mampu menjaga harkat dan martabatnya dengan baik.      Namun pada kenyataanya, 
pesatnya arus teknologi di era digital justru membuat anak-anak terbawa oleh arus 
sehingga memicu sikap tidak mau bertanggung jawab, degradasi moral, serta 
meningkatnya kasus kejahatan di kalangan pelajar (Syamsuar & Reflianto, 2019). Hal 
ini terjadi karena mudahnya mereka mengakses informasi dan komunikasi dengan 
menggunakan terknologi melalui laman media sosial secara online. Ini lah 
permasalahan umum yang terjadi, sehingga siswa lebih menitik beratkan pada 
lingkaran teknologi ini dari pada belajar. Problematika yang kompleks seperti ini 
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tentu saja berpengaruh terhadap proses pendidikan siswa, juga kepada guru dalam 
menyiapkan strategi sebagai fasilitator yang seharusnya dapat mengurangi problem 
yang terjadi di lingkaran peserta didik itu sendiri (Hardiyanto, 2020). 

Tabel 1. Prosentase permasalahan umum dalam mendidik anak di era digital. 

Permasalahan Umum 

  Permasalahan                  Presentase  

Ketergntungan terhadap gadget      4,9 % 

Kurangnya Pengawasan orang Tua Terhadap Anak    51,6 % 

Perubahan Perilaku Akibat Perangkat Digital     9,8 % 

 
Permasalahan Khusus di Sekolah  

Permasalahan khusus yang sering terjadi di sekolah adalah kurangnya motivasi 
peserta didik. Motivasi yang diharapkan bisa tumbuh subur di sekolah justru 
melemah karena adanya gangguan dari perangkat digital seperti smartphone. Pada 
era digital seperti ini, dunia pendidikan dihadapkan dengan perubahan yang cukup 
signifikan. Seharusnya hal ini justru dapat dimanfaatkan lembaga pendidikan sebagai 
cara untuk meningkatkan mutu pendidikan yang ada termasuk pemanfaatan 
perangkat pembelajaran seperti smartphone (Barni, 2019). Namun, kontrol terhadap 
penggunaan perangkat digital di sekolah juga tidak bisa terlaksana dengan baik 
karena banyaknya jumlah siswa yang ada. Terlebih lagi, banyak tenaga pendidik di 
Indonesia yang masih belum bisa melek akan teknologi sehingga mempersulit mereka 
dalam mengawasi peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan survey yang menunjukkan 
bahwa sebanyak 62, 15% guru jarang memanfaatkan teknologi khususnya dalam 
pembelajaran (Syamsuar & Reflianto, 2019). Tentu hal ini menjadi penting karena 
dalam mengontrol siswa yang saat ini sudah bisa menggunakan teknologi, para 
pendidik pun seharusnya juga bisa mengimbanginya dengan cara bisa memanfaatkan 
teknologi itu sendiri.  

 
Permasalahan Khusus di Rumah  

Permasalahan mendidik anak tampaknya juga terjadi di dalam rumah, lebih-
lebih di era digital yang ternyata justru memecah fungsi komunal dalam sebuah 
keluarga. Kebanyakan orang tua sekarang memberikan fasilitaf berupa smartphone 
kepada anaknya agar sang anak menjadi tenang atau tidak rewel di kala orang tua 
sedang sibuk (Baharun & Finori, 2019). Tanpa mereka sadari bahwa tanggung jawab 
anak terhadap digita itu masih perlu diawasi. Seharusnya orang tua membatasi anak 
dalam hal penggunaan perangkat digital dan berusaha mengalihkannya kepada 
belajar atau membangun tanggung jawab belajar secara mandiri di rumah.  

Pada dasarnya, anak juga belum bisa selektif dalam memilih media yang tepat 
untuk usia mereka. Maka, di sini lah pentinya peran orang tua untuk menjadi 
pengawas bagi anakanak sehingga dampak negative dari era di gital khususnya yang 
terjadi di lingkungan keluarga bisa dihindari. Namun, kebanyakan orang tua sekarang 
justru sibuk bekerja dan terkesan kurang peduli terhadap proses pendidikan anak 
dalam keluarga, hal ini tentu saja memeiliki dampak yang cukup serius terhadap 
proses belajar anak karena didikan orang tua merupakan tonggak utama dari 
keberhasilan anak dalam pendidikan (Yuhana & Aminy, 2019).  

 
Permasalahan Khusus di Lingkungan Sosial  
Lingkungan sebagai salah satu tempat pendidikan bagi anak juga memiliki peran 
penting dalam membantu mendorong motivasi siswa terhadap pendidikan itu sendiri. 
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Hal ini dibuktikan dengan makna pendidikan itu sendiri yang berarti usaha membantu 
peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka terutama dalam menghadapi 
tantangan zaman seperti sekarang ini (era digital) (Ramdhani, 2014). Problematika 
yang sering terjadi di lingkungan sekitar adalah bahwa peserta didik terlalu sibuk 
dengan gadget yang dimiliki sehingga melupakan hubungan sosial dengan orang lain. 
Di mana seharusnya lingkungan berfungsi untuk mendidik anak supaya bisa hidup 
sosial dan bermasyarakat secara aktif dengan dan tanpa adanya teknologi 
karenalingkungan terdiri dari material dan stimulus yang bersifat fisiologis, 
psikologis, dan sosialkultural (Nurulloh, 2019). Ini yang menjadi PR bagi lingkungan 
sekitar untuk menciptakan dan mengembalikan fungsi komunal anak-anak terhadap 
lingkungan sekitar termasuk bersosial dengan rekan-rekan sebayanya sehingga 
tumbuh motivasi terhadap belajar. Sikap seperti ini tidak serta merta bisa muncul 
tanpa ada dorongan dari diri dan lingkungan sosial mereka khususnya dalam proses 
pembentukan motivasi belajar siswa (Tamara, 2016). Salah satu cara yang bisa 
dilakukan adalah dengan memanfaatkan teknologi di era digital ini untuk mencapai 
tujuan itu, seperti membuatkan group atau kelompok belajar terbimbing bagi 
anakanak yang sebaya. Ini merupakan bentuk stimulus dari lingkungan sosial 
terhadap pendidikan anak di era teknologi digital seperti sekarang ini. 
 
 Permasalahan Psikologi di Era Digital  
Terdapat tahapan masa perkembangan manusia mulai dari masa anak-anak sampai 
lansia. Pada masa anak-anak dan remaja lah pembentukan karakter dan kepribadian 
anak sangatlah pesat. Diketahui anak dengan usia 1-5 tahun banyak dikenal sebagai 
the golden age. Muhibbin (2012) mengungkapkan jika pada masa ini kecerdasan 
intelektual, emosi, dan spiritual mengalami perkembangan yang pesat. Dengan 
pesatnya perkembangan tersebut membuat anak ada pada masa golden age menjadi 
cepat menyerap informasi dan pintar meniru. Hal inilah yang akan mempengaruhi 
dan menentukan perkembangan selanjutnya. Setelah masa anak-anak dilanjutkan 
dengan masa remaja. World Health Organization (WHO) mengungkapkan remaja 
berada pada usia antara 10 sampai 19 tahun. Masa remaja adalah masa transisi dari 
anak-anak menuju dewasa. Perkembangan pada masa ini tidak hanya ditandai 
dengan pesatnya perubahan pada fisik tetapi juga perubahan psikososial dan 
emosional sehingga peningkatan kapasitas kognitif dan intelektual. Richard J, Bonnie 
& Emily. (2019) menyatakan adolescence (remaja) merupakan masa perkembangan 
yang signifikan dimana terjadi perubahan yang berkaitan dengan perkembangan 
biologis, kognitif, psikososial, dan emosional. Oleh sebab itu masa remaja dikenal 
sebagai masa rentan dan sensitif karena usaha untuk menyesuaian diri terhadap 
perubahan signifikan yang nantinya akan berdampak pada sikap dan perilaku. 
Melihat pesatnya perkembangan pada masa remaja, maka peran orangtua dan 
orangorang disekelilingnya sangatlah besar. Karena itu menjadi salah satu tahap 
yang akan membentuk kepribadian dan karakter anak dimasa yang akan datang. Oleh 
sebab itu tahap perkembangan remaja harus didukung oleh pemahaman orang tua 
terhadap kondisi remaja yang sedang mencari jati dirinya (Umami, 2019). Besarnya 
peran orang tua sebagai kawan dan sahabat lebih diperlukan pada masa ini. Karena 
remaja sedang mengalami proses perkembangan biologis, kognitif, dan psikososial 
dan pengaruh proses ini bergantung pada karakteristik individu dan lingkungan 
tempat mereka tinggal, belajar, dan bermain. Dewasa kini banyak remaja yang 
kecanduan gadget. Berdasarkan Survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 
Indonesia (APJII) tahun 2017, sebanyak 143,26 juta orang atau 54,68 persen dari 
populasi Indonesia menggunakan internet penetrasi, dimana pengguna internet 
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terbesar di usia 13-18 tahun (Soemartono, 2018). Bahkan diperiode tahun 2019 
sampai 2020 APJII mengumumkan jika penguna internet di Indonesia meloncat tajam 
menjadi 73,7 persen dari populasi, yang berarti hampir tembus 200 juta pengguna 
internet (APJII, 2020). Hal tersebut memperlihatkan bahwa pengguna internet di 
Indonesia terus mengalami lonjakan disetiap tahunnya. Diketahui jika gadget 
memiliki dampak positif dan negatif bagi anak. Dampak positif diantaranya dapat 
membantu anak dalam melatih keterampilan kognitif yaitu menyerap informasi, 
mengingat dan menghubungkan objek. Selain itu juga dapat melatih motorik anak 
seperti gerakan jari tangan dan pergelangan tangan. Hal tersebut dikarenakan 
banyak sekali aplikasi interaktif dan fitur yang mendukung gerak motoric dari jari 
dan perhelangan tangan bagi anak 
 
2. Dampak Teknologi Digital terhadap Pola Asuh 

Tabel 2 Dampak Negatif Terhadap Penggunaak Gadget 

No Dampak Negatif Penjelasan Peran Gadget Sumber 

1 Keterlambatan 
Bicara 

Gangguan dalam 
menggabungkan dua 

kata atau lebih ketika 
anak berbicara 

sehingga sulit untuk 
dipahami. tetapi orang 
lain sulit memahami 

maksudnya. 

membuat anak 
kehilangan waktu 
untuk berinteraksi 
dan berkomunikasi 
dengan orang lain. 

(Sundus, 2017) 

2 Kecemasan perasaan cemas 
disertai detak jantung 

cepat dan dapat 
menimbulkan agresi 
ketika dijauhkan dari 

gadget 

Merasa harus selalu 
menggunakan gadget 

dimanapun dan 
kapanpun 

(Sundus, 2017) 

3 Gangguan 
Kesehatan 

Radiasi dari gadget 
dapat mengganggu 

kesehatan bagi 
pengguna, seperti 

membuat mata 
menjadi sakit, kering 
dan berair sehingga 

mengganggu aktivitas 
sehari hari 

Radiasi sinar dari 
gadget Dampak 

negatif bagi pecandu 
gadget adalah 

munculnya gangguan 
kesehatan 

(Marpuah et 
al., 2021) 

4 Rendahnya 
Ketrampilan Sosial 

Menurunnya intensitas 
hubungan antar 

individu dan 
mempengaruhi 

aktivitas keseharian 
anak dengan 

lingkungannya. 

fitur dan aplikasi 
dalam gadget yang 
menarik, membuat 
pengguna gadget 
merasa asyik dan 

sibuk dengan 
gadgetnya sehingga 
membuat mereka 

lupa dengan orang-
orang di sekitarnya 

(Frahasini et 
al., 2018) 
(Utomo & 

Budi, 2015) 
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5 Masalah Belajar  Anak tidak lagi 
tertarik untuk 

berinteraksi dengan 
lingkungan belajar dan 
hanya tertarik dengan 

gadget sehingga 
menghambat proses 

belajar. 

anak lebih banyak 
menghabiskan 

waktunya bermain 
gadget dibandingkan 

untuk belajar 

(Utomo & 
Budi, 2015) 

6 Dampak Pada 
Karakter  

Pesatnya teknologi 
membuat mudah 
membuka akses 
apapun, dimana 

diketahui banyak anak 
menggunakan internet 
untuk melihat konten 

dewasa daripada 
mencari situs 

pendidikan. Hal 
tersebut tentu  

Sarana menunjang 
akses berselancar di 

internet 

(Sundus, 2017) 

Dengan bermain gadget anak juga tidak akan mendapatkan resiko terluka atau 

ancaman cidera seperti jika bermain di luar (Sundus, 2017). Hal tersebut menjadikan 

banyak orang tua memilih memberikan gadget kepada anaknya untuk mengurangi 

resiko anak bermain di luar tanpa pengawasan. Selain itu juga kesibukan orangtua 

dapat berpengaruh terhadap pengambilan keputusan untuk memberikan gadget 

kepada anak dengan alasan agar anak tidak rewel dan mengganggu aktifitas orangtua 

(Chusna, 2017). Akan tetapi dampak negatif dari penggunaan gadget bagi anak perlu 

untuk diperhatikan. M. Sundus (2017) menyebutkan beberapa dampak negatif 

terhadap penggunaan gadget seperti yang ditunjukkan pada tabel 2. 

 
KESIMPULAN  

Persoalan yang terjadi saat ini semakin memperburuk kualitas kecerdasan 
anak-anak karena adanya teknologi. Maka, pentingnya peran orang tua dalam 
mendidik anak di era digital ini perlu diperhatikan terutama pada aspek pola asuh 
yang transformatif. Artinya bahwa pengawasan dan pendampingan orang tua 
terhadap anak harus dilakukan secara berkala sehingga kontrol terhadap konten-
konten negatif dunia digital bisa terhindarkan baik itu di rumah, sekolah, maupun 
lingkungan masyarakat dengan melibatkan stakeholder terkait. Kemudian, perlunya 
orang tua menggali ilmu pengethuan tentang psikologi juga penting untuk dilakukan 
supaya dampak-dampak (negatif) psikologi terhadap penggunaan perangkat digital 
secara berlebihan bisa diminimalisir. Mitigasi ini bertujuan untuk menjaga anak-anak 
agar memiliki kesehat mental yang baik dengan porsi pemanfaatan teknologi yang 
efektif.  Ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada seluruh elemen Masyarakat 
Kesenden yang telah membantu peneliti merampungkan artikel ini secara objektif. 
Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada pengelola, reviewer, dan editor 
Jurnal Obsesi yang telah memberikan kesempatan kepada penulis, sekaligus 
membantu proses perbaikan artikel sehingga siap untuk diterbitkan. 
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